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HUBUNGAN ANTARA USIA MENOPAUSE DENGAN GAMBARAN
DIRI PADA IBU DI WILAYAH KERJA PUSKESMASAIR PUTIH
SAMARINDA TAHUN 2015
Dwi Binti Qulikah?, Sholichin?, Anisa Ain®

ABSTRAK

Dengan bertambahnya usia pada wanita, menjadi tua adalah hal yang
mengganggu dan menakutkan bila dihadapkan pada penurunan fungsi
reproduksi dan fungs seksual yang berdampak pada perubahan aktivitas
seksua dan kualitas hidup seorang wanita dengan gambaran dirinya, dari segi
wanita memandang ukuran, penampllan serta fungs tubuh dan bagian-
baglannya Pandangan yangies adap diri menerl ma dan menyuka|

rja Puskesmas Air

rdasarkan hasil

jan ini adalah:

,,,,, )a g girifpada ibu di Wilayah
i inda Nz e 0.003.

Kata Kunci : Usa Menopause, Gambaran Dirl.



THE RELATIONSHIP BETWEEN THE AGE OF MENOPAUSE WITH
SELF DESCRIPTION OF WOMEN IN “PUSKESMAS AIR PUTIH”
WORK REGION SAMARINDA 2015
Dwi Binti Sulikah?, Sholichin?, Anisa Ain®

ABSTRACT

Menopause age is the age for a woman to freely indulge in various aspects of
their life, but it has become disturbing and frightening thing when confronted
with the decline in reproductive function and sexual function changes that
impact on sexual activity and quality of life of a woman with a picture of
herself.Self description is how someone see size,appearance and body function
and body parts.Change of bodysappearance like amputation or change of face

ip with the self-image
gion Samarinda 2015.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Peningkatan status kesehatan masyarakat selain ditunjukkan oleh angka
kesakitan, angka kematian dan membaiknya status gizi, juga ditunjukkan oleh

meningkatnya Umur Harapan Hidup (UHH). Sejalan dengan meningkatnya

reproduksi (Kasdu, 2002).

Istilah menopause berarti berhentinya masa menstruasi, terjadinya masa
menopause merupakan tahapan norma kehidupan dimana wanita akan
memulainya antara umur 40-60 tahun dan rata-rata terjadi pada usia 52 tahun
(Life challenges, 2007). Sesuatu yang berlebihan atau berkurang tentu

mengakibatkan timbulnya suatu reaksi pada tubuh manusia maka pada masa



pada masa menopause reaksi nyata adalah berkurangnya hormon estrogen
meskipun perubahan terjadi juga pada hormon progesteron tetapi yang paling
berpengaruh langsung adalah hormon estrogen (Sibagariang, 2010). Kesehatan
mereka harus mendapat perhatian, dalam perjalanan hidupnya, wanita yang
mencapal usia 45 tahun mengalami penuaan indung telur sehingga tidak

sanggup memenuhi hormon esterogen sehingga menimbulkan berbagai

240-250 juta.
, hampir 100%

telah mengalami menopause dengan segala akibat serta dampak yang

menyertainya (Achadiat, 2007).

Saat ini Indonesia usia menopause bervariasi antara 45-50 tahun. Namun
proses perubahan kearah menopause sudah mulai sejak perempuan berusia 40
tahun yang dikenal dengan masa pramenopause. Adanya perubahan fisik dan

emosi yang menyebabkan masa menopause merupakan masa Yyang



membutuhkan penyesuaian diri dan pengertian dari berbagai pihak. Oleh
karena itu, perempuan harus dapat menyikapi secara positif segala perubahan
yang terjadi menjelang masa menopause (Northrup, 2006). Menurut Survey
Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) berdasarkan sensus penduduk
tahun 2008, jumlah penduduk di atas 50 tahun baru mencapai 15,5 juta orang
atau 7,6 dari total penduduk dan sekitar 21,1% telah memasuki menopause

(Depkes, 2005).

dengan masa transisi kira-kira lima tahun dari berhentinya fungsi reproduksi,
tetapi secara hiologis menopause berarti berhentinya menstruasi. Pada
umumnya wanita akan mengalami menopause antara usia 40 -55 tahun,

walaupun ada beberapa perkecualian.



Periode ini disebut sebagai periode klimakterium yang menggambarkan
hilangnya kemampuan untuk reproduks (menurunkan). Dengan berhentinya
menstruasi berarti proses ovulasi atau pembuahan sel telur juga berhenti.
Periode ini dianggap sebagai masa transis atau peralihan ke masa tua, yaitu
masa yang ditandai dengan berkurang dan menurunnya vitalitas manusia. Dan
pada masa ini banyak wanita yang megalami body image atau penurunan

percaya diri terhadap dirinya.semdisigkarena dari bentuk tubuh yang berubah,

timbulnya keluhan bisa menurun jika mempersiapkan dirl secara fisik maupun
psikis sgjak jauh-jauh hari sebelumnya, kalau kemudian keluhan tetap ada
dengan persiapan diri yang lebih baik lagi, artinya segal a perubahan yang akan
dialami dapat lebih diterima dengan bijaksana, salah satu persigpan yang
penting adalah dengan mengena apa, mengapa dan bagaimana sebenarnya
kejadian pada proses menopause tersebut, dngan demikian masa menopause

dapat dijalani dengan lebih baik secara fisik maupun psikis sehingga setiap



wanita dapat menjalani hari-harinya dengan kualitas hidup yang lebih baik

(Depkes, 2008).

Gambaran diri adalah bagaimana seseorang memandang ukuran, penampilan
serta fungsi tubuh dan bagian-bagiannya (Potter & Perry, 1997). Disaat

seseorang lahir sampai mati, maka selama 24 jam sehari individu hidup

percaya diri
berubah, yang

an bahwa tubuh

mengalami penurunan percayadiri saat menopause (Depkes RI, 2007).

Untuk mengatass masalah tersebut, diberikan pemahaman pada wanita
menopause yang mengalami body image atau penurunan percaya diri bahwa
menopause merupakan proses alami yang pasti terjadi pada semua wanita

sehingga wanita menopause tidak perlu khawatir atau takut melaluinya, serta



memberikan dukungan sosial bagi wanita untuk membantu dalam menghadapi

masal ah yang terjadi pada masa menopause (Kompas, 2006).

Penelitian yang dilakukan oleh Prgu Susiana Marga (2007) Program Studi
[Imu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Sumatra Utara ditemukan
bahwa, pada ibu menopause diperlukan perhatian khusus, bukan hanya pada

masalah fisiknya sgja, tetapijuie

dengan 10 |

Samarinda, terdapat 7 ibu menopause dari usia 48 tahun sampai dengan 65
tahun mengatakan tidak bisa menerima keadaannya, merasa takut dengan
perubahannya sekarang, merasa tertekan, mudah tersinggung, mudah marah,
mudah sensitif terhadap orang sekitar, susah tidur, dan tidak percaya diri.
Sedangkan, 3 ibu menopause dengan usia 48 tahun sampai dengan 65 tahun

mengatakan menerima kondisinya sekarang dengan apa adanya.



Berdasarkan latar belakang tersebut, pendliti ingin melakukan penelitian
tentang “Hubungan Usia Menopause dengan Gambaran Diri pada lbu di

Wilayah Kerja Puskesmas Air Putih Samarinda Tahun 2015”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka dirumuskan permasalahan

sebagai berikut :”Apakah terdag bungan antara Usia Menopause dengan

Gambaran Diri pad \ " A }0 skesmas Air Putih Samarinda
Tahun 20157” ?

SAMARJMD ‘H g terdiri dari

Samarinda Tahun 2015

b. Mengidentifikass usia menopause pada ibu di Wilayah Kerja
Puskesmas Air Putih Samarinda Tahun 2015
c. Mengidentifikas gambaran diri ibu menopause di Wilayah Kerja

Puskesmas Air Putih Samarinda Tahun 2015



d. Mengidentifikasi hubungan usia menopause dengan gambaran diri
pada ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Air Putih Samarinda Tahun

2015

D. Manfaat Penditian
1. Manfaat Toeritis

Sebagai masukan dan_pestimbangan untuk pembelgjaran selanjutnya

Hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan
kebijakan puskesmas yang berkaitan dengan usia menopause dengan
gambaran diri.

c. Bagi Masyarakat
Sebagai masukan dan informasi bagi masyarakat di Wilayah Kerja

Puskesmas Air Putih tentang pentingnya mengetahui perubahan pada



masa menopause yang merupakan gejaa psikologis pada tubuh wanita
dan dapat memberikan masukan tentang gambaran diri dalam masa
menopavse.
. Bagi Pendliti
Dapat memberikan tambahan ilmu pengetahuan sehingga dapat
menyusun proposal, memberikan pengalaman, wawasan dan

keterampilan dalam_me an,_penelitian selanjutnya serta sebagai

]

SAMARIN D
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Menopause
a. Definisi Menopause

Menopause merupakan sebuah kata yang mempunyai banyak arti.

) terakhir pada
seorang wanita dan merupakan diagnosa yang ditegakkan secara
retrospektif setelah amenorhea selama 12 bulan. Menopause terjadi
pada usia rata-rata 51 tahun (Gebbie, 2005). Menopause merupakan
suatu proses peralihan dari masa produktif menuju perlahan-lahan ke
masa non produktif yang disebabkan berkurangnya hormon estrogen

dan progesteron (Lestari, 2010).



Menurut Yatim (2001) daam Kasdu (2002), menyebutkan rata-rata
seorang perempuan memasuki menopause berbeda pada setiap ras,
meskipun dalam satu ras, tetap tidak sama pada setiap orang, misalnya
ras Asia mengalami menopause usia 44 tahun, sedangkan ras Eropa
sekitar 47 tahun. World Health Organization (WHO) menggolongkan
usia menopause menjadi 4, yaitu :

1. UsiaPertengaha i.59 tahun (middle age)

2. Usialanj .;;‘x IA )I:

atas 90 tah

menyebabkan

dalam hal ini.

telur mulai berkurang dan mengakibatkan ovulasi tidak terjadi pada

setiap siklus menstruasi.

Konsekuens dari perubahan tersebut adal ah pola baru perubahan kadar
hormon selama siklus menstruasi. Pertama, jika folikel tidak matang,

hanya sedikit estrogen yang diproduksi selama dua minggu pertama



siklus. Karena tidak ada sdl telur yang matang dalam folikel, maka
folikel itu tidak dapat melepaskan sl telur. Jika ovulasi tidak terjadi,
maka tidak aka nada progesteron yang diproduksi oleh korpus luteum
pada paruh kedua siklus. Ha ini berarti estrogen akan terus
membentuk lapisan endometrium tanpa di imbangi oleh efek dari

progesteron yang akan menyebabkan menstruasi yang berat diluar

biasanya.

dan Luteineizang Hormone (LH) untuk menstimulas ovarium
melakukan fungsi normalnya. Jika ovarium tidak mampu bereaksi
dengan membuat matang folikel dalam setiap siklus, kadar FSH dan
LH yang tinggi ini akan menggangu operasi normal dari system tubuh
lainnya termasuk metabolisme, kmiawi otak, dan keaadaan tulang

(Emma, 2003).



Selain itu turunnya kadar estrogen juga berpengaruh pada jaringan
kolagen yang berfungsi sebagai jaringan penunjang pada tubuh.
Hilangnya kolagen menyebabkan kulit menjadi kering dan keriput,
rambut terbelah-belah, rontok, gigi mudah goyang dan gusi berdarah,

sariawan, kuku rusak, serta timbulnya rasa sakit dan ngilu pada

persendian ( Kasdu, 2004).

Estrogen juga membantu penyerapan kalslum ke dalam tulang,
sehingga wanita yang telah mengalami menopause mempunyai resiko
lebih terkena esteoporosis. Kehilangan massa tulang merupakan
fenomena universal yang di mulai sekitar usia 40 tahun, dan meningkat
pada wanita post menopause, yaitu rata-rata kehilangan massa tulang

2% tiap tahun. Pada tahun-tahun awal setelah menopause, kehilangan



massa tulang berlangsung sangat cepat dan resiko jangka panjang

untuk terjadinya patah tulang meningkat (Kasdu, 2004).

c. Fase menopause

Menurut Manuaba 2005, menopause di bagi dalam beberapa tahapan

yaitu sebagai berikut :

Ter . peradaptasi  terhadap

perubahan psikologi dan fisik, keluhan makin berkurang.

d. Perubahan—perubahan pada wanita menopause
Menurut Purwoastuti 2008, perubahan yang terjadi saat menopause

adalah:



. Perubahan Organ Reproduksi
Akibat berhentinya haid, berbagai organ reproduksi akan

mengalami perubahan.

. Perubahan Hormon

Sesuatu yang berlebihan atau kurang, tentu mengakibatkan

timbulnya suatu reaksi pada kondisi menopause reaks yang nyata

seorang wanita, keadaan ini berupa keluhan ketidaknyamanan yang

timbul dalam kehidupan sehari-hari.

. Perubahan Emosi

Selain fisik perubahan psikis juga sangat mempengaruhi kualitas
hidup seorang wanita dalam menjalani masa menopause sangat

tergantung pada masing-masing individu, pengaruh ini sangat



tergantung pada pandangan masing-masing wanita terhadap

menopause.

e. Gegaa- ggaapadawanita Menopause
Nugroho & Utama (2014) mengemukakan bahwa gegjaa-geaa dari
menopause disebabkan oleh perubahan kadar estrogen dan

progesteron. Karena immOvarium berkurang, maka ovarium

Ggdaggaa yang mungkin ditemukan pada wanita menopause

adalah:

1. Hot flashes terjadi akibat peningkatan aliran didalam pembuluh
darah wajah, leher, dada dan punggung. Kulit menjadi merah dan

hangat disertai keringat yang berlebihan. Hot flashes dialami oleh



sekitar 75% wanita menopause. Kebanyakan hot flashes di alami
selama lebih dari 1 tahun dan 25-50% wanita mengalaminya
sampai lebih dari 5 tahun. Hot flashes berlangsung selama 30 detik
sampai 5 menit.

. Vagina menjadi kering karena penipisan jaringan pada dinding

vagina sehingga ketika melakukan hubungan seksual bisa timbul

SAMAM ,

Kurus

b) Merokok
¢) Mengkonsums alcohol secara berlebihan
d) Mengkonsumsi kortikosteroid

€) Memiliki asupan kalsium yang rendah



f) Jarang berolahraga. Cedera ringan bisa menyebabkan fraktur
(patah tulang). Fraktur paling sering terjadi pada tulang
belakang, pinggul dan pergelangan tangan.

6. Penyakit jantung dan pembuluh darah. Penurunan kadar estrogen
menyebabkan meningkatnya kadar kolesterol LDL (kolesterol

jahat) dan menurunnya kadar kolesterol HDL (kolesterol baik).

kelainan (termasuk kanker), maka dokter selalu memeriksa setiap

pendarahan yang terjadi setelah menopause (Nugroho & Utama, 2014)

Keluhan psikologis wanita menopause
Beberapa keluhan psikologis menurut Yatim, Faisal (2001) yang

merupakan tanda dan gejala dari menopause yaitu :



1

Ingatan menurun

Sebelum menopause wanita dapat mengingat dengan mudah,
namun sesudah mengalami menopause terjadi kemunduran dalam
mengingat.

Kecemasan

Kecemasan yang timbul sering di hubungkan dengan adanya

kekhawatiran dalam aghadapi situasi yang sebelumnya tidak

| aSAMiABeLNDA , was-was dan
— =

cemas, termasuk para lansa menopause. Ditingkat psikologis,

respon orang terhadap sumber stress tidak bisa diramalkan,

sebagai mana perbedaan suasana hati dan emosi.

Depresi

Wanita yang mengalami depresi sering merasa sedih, karena

kehilangan kemampuan untuk  bereproduksi, kehilangan

kesempatan untuk memiliki anak, dan kehilangan daya tarik.



Wanita merasa tertekan karena kehilangan seluruh perannya

sebaga wanita dan harus menghadapi masa tuanya.

g. Faktor-faktor yang mempengaruhi gejala menopause
Menurut Hartono (2000), terdapat empat faktor yang mempengaruhi
gejala menopause, yaitu:

1. Faktor fisik dan psike

X ;w.

*F
)

berkurang

dapat atau tidak menyesuaikan diri dengan masaini.

4. Faktor lainnya
Wanita yang belum menikah, wanita karir bailk yang sudah
menikah ataupun belum berumah tangga akan mempengaruhi

keluhan-keluhan yang ringan.



h. Penatal aksanaan
Berikut ini upaya — upaya yang dilakukan untuk menghadapi
menopause:
a) Menjaga pola makan yang teratur dengan gizi yang seimbang.
Asupan vitamin dan minera yang cukup, sangat baik untuk

mencegah osteoporosis dan kulit keriput, yang dapat

mempengaruhi

2. Gambaran Diri
a Definist Gambaran Diri
Gambaran diri adalah bagian dari konsep diri yang mencakup sikap
dan pengalaman yang berkaitan dengan tubuh, termasuk pandangan
tentang maskulinitas dan feminitas, kegagahan fisik, daya tahan, dan

kapabilitas. Gambaran diri berkembang secara bertahap selama



beberapa tahun sgalan dengan anak belgjar mengenai tubuh dan
struktur mereka, fungsi, kemampuan dan keterbatasan mereka.
Gambaran diri dapat berubah dalam beberapa jam, hari, minggu atau
bulan, bergantung pada struktur atau fungsi. Cara orang lain melihat

tubuh kita juga mempunyai pengaruh (Potter & Perry, 2005).

Gambaran diri (body.ima aclalah kumpulan sikap individu yang di

berdampak penting terhadap aspek psikologis, gambaran yang realistik
terhadap menerima dan menyukai bagian tubuh, akan memberi rasa
aman dalam menghindari kecemasan dan meningkatkan harga diri,
serta individu yang stabil, realistik, dan konsisten terhadap gamabaran
dirinya, dapat mendorong sukses dalam kehidupan (Damaiyanti &

Iskandar, 2012).



Salah satu aspek psikologis dari perubahan gambaran diri dimasa
menopause sudah pasti wanita menopause menjadi cemas mengenai
tubuh mereka, mungkin mereka melihat kedalam cermin setiap hari
dan kadang setigp jam. Kecemasan mengenai gambaran diri tubuh
seseorang kuat selama masa menopause, tetapi secara khusus pada
masa menopause lebih tidak puas dengan tubuh mereka dan

menyebabkan gambaramgediki,, (DOdy image) wanita menopause

pagal waktu dimana
wanita mencapai kekuasaan dan kebijaksanaan. Akhir-akhir ini dalam
kultur barat, menopause adalah waktu ketika wanita jarang disenangi

secara seksua (Potter & Perry, 2005).



Faktor-faktor tersebut menjadi lebih spesifik lagi dan akan berkaitan
erat sekali dengan konsep diri yang akan dikembangkan oleh individu.
Faktor-faktor yang mempengaruhi gambaran diri tersebut yaitu:
1. Keadaan fisik
Keadaan fisik seseorang dapat mempengaruhi individu dalam
menumbuhkan konsep dirinya. Individu yang memiliki cacat tubuh

dalam

Cooper Smith dadam Clara R Pudjijogyanti (1995) menjelaskan
bahwa kondisi keluarga yang buruk dapat menyebabkan konsep
diri yang rendah. Yang dimaksud dengan kondisi keluarga yang
buruk adalah tidak adanya pengertian antara orang tua dan anak,
tidak adanya keserasian hubungan antara ayah dan ibu, orang tua

yang menikah lagi, serta kurangnya sikap menerima dari orang tua



terhadap keberadaan anak-anak. Sedangkan kondisi keluarga yang
baik dapat ditandai dengan adanya intregitas dan tenggang rasa
yang tinggi serta sikap positif dari anggota keluarga. Adanya
kondis semacam itu menyebabkan anak memandang orang tua
sebagai figur yang berhasil dan menganggap orang tua dapat

dipercaya sebagai tokoh yang dapat mendukung dirinya dalam

diri kita, kita

rima diri kita,
pilla orang lain an diri Kkita,

menyalahkan kita dan menolak kita, kita cenderung akan

membenci diri kita.

. Tuntutan orang tua terhadap anak

Pada umumnya orang tua selalu menuntut anak untuk menjadi

individu yang sangat diharapkan oleh mereka. Tuntutan yang

dirasakan anak akan dianggap sebagai tekanan dan hambatan jika



tuntutan tersebut ternyata tidak dapat dipenuhi oleh anak. Selain itu
sikap orang tua yang berlebihan dalam melindungi anak akan
menyebabkan anak tidak dapat berkembang dan mengakibatkan
anak menjadi kurang tingkat percaya dirinya dan memiliki konsep
diri yang rendah.

5. Jeniskelamin, ras dan status sosial ekonomi

i oleh ketiga hal tersebut. Clara R

m le.Ap bersumber dari

eadaan fISik dan popularitas dirinya, sedangkan konsep diri laki-
laki bersumber dari agresifitas dan kekuatan dirinya. Dengan kata
lain, wanita akan bersandar pada citra kewanitaannya dan laki-laki
akan bersandar pada citra kelaki-lakiannya dalam membentuk

konsep dirinya masing-masing.



6. Keberhasilan dan kegagalan
Konsep diri dapat juga dipengaruhi oleh keberhasilan atau
kegagalan yang telah dialaminya. Keberhasilan dan kegagalan
mempengaruhi penyesuaian pribadi dan sosialnya dan ini berarti
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap konsep dirinya

Keberhasilan akan mewujudkan suatu perasaan bangga dan puas

akan hasil yang

membuat kita menilai memandang diri secara negatif.

8. Daam dimens perkembangan, significant others meliputi semua
orang yang mempengaruhi perilaku, pikiran dan perasaan kita.
Mereka mengarahkan tindakan kita, membentuk pikiran dan
menyentuh kita secara emosional. Ketika kita tumbuh dewasa kita

mencoba menghimpun penilaian semua orang yang pernah



berhubungan dengan kita. Pandangan diri kita tentang keseluruhan
pandangan orang lain terhadap kita disebut ““generalized others”.
Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas, daapt disimpulkan
bahwa konsep diri tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
baik itu faktor dari dalam individu itu sendiri seperti keadaan fisik,
keadaan keluarga, persepsi orang terhadap diri kita, tuntutan orang

tua terhadap anak Bkang yang dekat dalam lingkungan kita,

mengakibatkan
bagian tubuh.

pntinensia urine
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Perubahan tubuh, hal ini berkaitan dengan tumbuh kembang dimana
seseorang akan merasakan perubahan pada dirinya seiring dengan
bertambahnya usia. Perubahan tersebut seperti obesitas, penuaan,
kolostomi, trakeostomi, luka bakar, kerusakan wagah dan lain-lain.
Tidak jarang seseorang menanggapinya dengan respon negatif dan

positif. Ketidakpuasaan juga dirasakan seseorang jika didapati



perubahan tubuh yang tidak ideal. Wanita menopause mengalami
perubahan pada kulitas dan berat badan, yang terjadi adalah kulit
menjadi kering dan keriput karena proses penuaan, serta obesitas

(Potter & Perry, 2005).

Umpan balik interpersonal yang negatif, umpan balik ini adanya

tanggapan yang tidakebaikmberupa celaan, makian sehingga dapat

tumbuhan dan
pada tubuh
Perubahan ini

[
pergantung pada kematangan fisik. Peruba

an hormonal terjadi selama
masa remaja dan pada akhir kehidupan juga mempengaruhi gambaran
diri (misalnya menopause selama masa dewasa tengah). Penuaan
mencakup penurunan ketgjaman penglihatan, pendengaran dan
mobilitas, perubahan ini dapat mempengaruhi gambaran diri (Kozier et

al, 2004).



B. Kerangka Teori

Skema 2.1 Kerangka Teori
M enopause merupakan Menurut  Purwoastuti 2008
suatu proses peralihan dari perubahan yang terjadi saat
masa  produktif  menuju menopause :
perlahan-lahan ke masa non 1 Perubsh duks
produktif yang disebabkan o = ubahan organ reproduks
berkurangnya hormon 2. Perubahan hormon
estrogen dan progesteron. 3. Perubahan fisik
(Lestari, 2010). 4. Perubahan emosi
|
Usia menopause:
M enurut Manuaba 2005, menopause di bagi
dalam beberapa tahapan yaitu sebagai
berikut:
1. Fase Pre Menopause: usia48-55 tahun
2. Fase Menopause: usia 56-60 tahun
3. Fase Pasca Menopause: usia 61-65 tahun
wm
&\ a8 v
M enurut Stuart 2006, Gambaran diri (body image)
Gambaran  diri  termasuk adalah  kumpulan  sikap
perseps serta perasaan masa individu yang di sadari
lalu dan sekarang tentang: terhadap tubuhnya. Termasuk
a. Ukuran : Bentuk tubuh persepsi serta perasaan masa
o < lalu dan sekarang tentang
Tinggi badan ukuran, fungsi, penampilan
Berat badan dan potensi. (Stuart, 2006 :
. Damaiyanti &  Iskandar,
b. Penampilan 2012)
c. Fungs '
d. Potens




BAB 111
KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESA DAN DEFINISI OPRASIONAL
A. Kerangka Konseptual

Kerangka konsep adalah suatu uraian atau kaitan antara konsep satu terhadap

konsep yang lainnya dari maslah yang ingin diteliti (Notoatmodj0,2010).

Skema 3.1 Kerangka K onseptual

‘(A}
-

90 Ibu Varlable Varlable
menopause di depen den
wilayah kerja

Puskesmas Air
Putih

INPUT

Menerima

Faktor- faktor yang mempengeruhl

. Faktor sosial
2. Faktor ekonomi
3. Faktor keluarga
4. Faktor budaya !
5. Faktor lingkungan




B. Hipotesa Penedlitian
Ho : Tidak ada hubungan usia menopause dengan gambaran diri di Wilayah
Kerja Puskesmas Air Putih Samarinda Tahun 2015
Ha: Ada hubungan usia menopause dengan gambaran diri di Wilayah Kerja

Puskesmas Air Putih Samarinda Tahun 2015

C. Definisi Operasional

Definisi operational ;a3 entang’ batasan variabel yang di  ukur oleh

No Skala
______ nilai
1 Rasio
Dependen: Termasuk: nilai median.
2. | Gambaran perseps serta Kuesioner | 1. menerima>6 Ordinal
diri perasaan masa lalu 2. Tidak
dan sekarang menerimas 6,
tentang ukuran,
fungsi, penampilan
dan potensi.




BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian ini  bertujuan mengidentifikasi usia menopause pada ibu,
mengidentifikasi gambaran diri ibu menopause, dan mengidentifikasi usia

menopause dengan gambaran diri padaibu. Desain penelitian yang digunakan

Il(.l-'.':‘:"!i:

berusia 48 sampai 65 tahun dan telah memasuki masa menopause di
Wilayah Kerja Puskesmas Air Putih pada bulan Januari dengan jumlah
populasi 90 orang.

2. Sampel
Sampling adalah proses menyeleksi porsi dari populasi untuk dapat
mewakili populasi (Notoatmodjo,2010). Teknik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode total sampling yaitu cara pengambilan sampel



dilakukan pada semua anggota populasi yang akan digunakan sebagai
sampel atau responden penelitian (Hidayat, 2007). Alasan saya memilih
teknik ini adalah Arikunto (2002) menyatakan bahwa apabila subyeknya
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya
merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subyeknya setidak-
tidaknya dari:

a. Kemampuan penelitig arj segi waktu, keuangan dan dana.

b. Sempit |uasy@ \! 41 ;h i, setiap subyek, karena hal ini

7

yang ditang

. Wanita yang berusia antara 48 sampal 65 tahun keatas yang sudah
menopause

2. Bersediamenjadi responden

3. Bertempat tinggal di wilayah kerja puskesmas Air Putih Samarinda

4. Responden yang sehat secara jasmani dan rohani



b. Kriteria Eksklusi
Kriteria eksklus adalah kriteria atau ciri-ciri anggota populasi yang
tidak dapat di ambil sebagai sampel (Notoatmodjo, 2010), dengan
kriteria eksklusi sebagai berikut:
1. Responden yang mengalami penyakit kronik seperti stroke,
diabetes mellitus, kanker dan sebagainya ketika pelaksanaan

penelitian

 dari tanggal 20 Juli

sampai denga nisebanyak 90 orang.

menggunakan
oner gambaran
diri ibu. Kuesioner berisi pertanyaan yang harus di I oleh responden.
Kuesioner merupakan alat ukur berupa angket atau kuesioner dengan beberapa

pertanyaan, aat ukur ini digunakan bila responden jumlahnya besar dan tidak

buta huruf (Hidayat, 2007).



Pada saat pengumpulan data, peneliti mendampingi responden secara langsung
dalam pengisian kuesioner, sehingga apabila responden kurang jelas dengan

maksud pertanyaan, bisa langsung bertanya pada peneliti.

Bentuk pertanyaan terdiri dari pertanyaan positif (favourable) dan pertanyaan

negatif (unfavorable).

Unfavourable

dilakukan uji

2 30 responden

a Uji validitas

Uji validitas adalah suatu indeksi yang menunjukkan alat ukur itu benar
mengukur apa yang di ukur (Notoatmodjo, 2005). Uji Validitas dilakukan
di Puskesmas Loa Janan pada tanggal 2 Juli 2015, dengan menggunakan
rumus teknik korelasi point biserial yaitu dapat dipergunakan dengan tepat

untuk menghitung kolerasi dua variabel yang satu berskala nominal dan



yang satunya berskala interval. menurut Sutrino Hadi, 1991:38) sebagai

berikut:

Keterangan:

Xp= rata-rata skor testi yang menjawab benar

X¢ rataratatotal untuk se

validitas lebih

gga didapatkan

»
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. Uji Redlibilitas

Uji redlibilitas adalah item dikatakan andal (reliable) jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaaan adalah konsisten atau stabil.
Dalam mengukur uji realibilitas menggunakan rumus Kuder Richardson

(KR-20) menurut Guilford, 1973:416. sebagai berikut:

-
Suilford 3& seh .,gmL beri-

20 &l .,.-(qu)

KR — (k—l)(sotspcz ;)




Keterangan:

k = banyaknya butir soal

p = propors pesertates yang menjawab benar soa yang bersangkutan
q = 1- p/ propors subjek yang menjawab item dengan salah

SDt? = Standar Devisiasi Tota

Uji validitas dilakukan 0 responden di Wilayah Kerja

| 1 A h pada 2 Juli 2015. Setelah

kriteriainklusi.

sada. Samarinda
untuk melakukan penelltlan di Puskesmas Air Putih

. Memintaizin kepada Kepaa Puskesmas Air Putih dengan membawa surat
pengantar dari Ketua STIKES Wiyata Husada Samarinda

. Setelah mendapat persetujuan dari Kepala Puskesmas Air Putih peneliti
bertemu dengan responden dengan datang rumah ke rumah

. Untuk menentukan responden yang akan diteliti, maka peneliti akan

menentukan responden dengan cara menanyakan usiaibu tersebut



e. Peneliti memberikan penjelasan terlebih dahulu tentang maksud dan tujuan
penelitian kepada ibu yang memenuhi kriteriainklusi

f. Setelah mendapat persetujuan dari responden, kemudian responden
mengisi dan menandatangani lembar persetujuan

g. Kemudian kuesioner di isi, selanjutnya data dipersiapkan untuk di olah

dan di analisamelalui uji statistik

F. AnalisaData

Menurut Hidayz ,’i!?‘ 1 Jata terlebih dahulu harus

2. Coding

Setiap jawaban diklasifikasikan menurut macamnya, kemudian diberikan

kode tertentu sehingga jawaban dari responden tidak tertukar.

3. Transferring



Data yang telah diberi kode disusun secara berurutan mulai dari responden
pertama hingga responden yang terakhir untuk dimasukkan kedalam tabel.
4. Entry
Jawaban-jawaban dari masing-masing responden yang dalam bentuk
“kode” dimasukan ke dalam program computer dengan SPSS.
5. Tabulating

Data yang telah di olah kemudian_disusun kedalam bentuk persentase

a AndisaUnivariat

Analisa univariat merupakan analisis setiap variabel yang dinyatakan
dengan sebaran frekuensi, baik secara angka-angka mutlak maupun
secara presentase. Analisa univariat dilakukan untuk memberi
gambaran dan penjelasan terhadap variabel yang diteliti (variabel

independen dan variabel dependen). Variabel tersebut yaitu usia



menopause dan gambaran diri. Data yang di olah kemudian disgjikan
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :

p="L x100% S =7 .00%

K eterangan:

p = persentase

bentuk kategori yang merupakan syarat untuk melakukan chi square.

Chi square satu sampel adalah teknik statistik yang digunakan untuk
menguji hipotesis bila dalam populasi terdiri atas dua atau lebih kelas
dimana data berbentuk nominal dan sampelnya besar (Sugiyono,
2007).

Rumus dasar chi square adalah sebagai berikut:



vo N (o= fny?

Keterangan:
X?= chi square
fo= frekuens yang diobservasi

fh=frekuensi yang diharapkan

|

kategorik

5. Tidak berpasangan karena tidak memenuhi kriteria variabel yang
samadiambil dari subjek yang sama atau dianggap sama

6. Untuk uji parametrik menggunakan uji Fishers, Kolomogrov

Sminov



G. Etika Penditian

Daam melaksanakan penelitian khususnya jika yang menjadi subjek

penelitian adalah manusia. Beberapa prinsip penelitian pada manusia yang

harus dipahami antaralain:

1

Informed consent
Lembar persetujuan diberikan kepada responden yang akan diteliti yang

memenuhi kriteria inklusi gliti,_menjelaskan tujuan dari penelitian,

cantumkan nama

Prinsip keadilan

Prinsip ini dilakukan untuk menjunjung tinggi keadilan manusia dengan
menghargai hak atau memberikan pengobatan secara adil, hak menjaga
privass manusia dan tidak berpihak dalam perlakuan terhadap manusia

(Hidayat, 2007).



BABV
HASIL PENELITIAN

Pada bab ini akan di uraikan hasil penelitian tentang usia menopause dengan
gambaran diri pada ibu di Puskesmas Air Putih. Penelitian dilakukan mulai
tangga 20 Juli sampai dengan 24 Juli 2015, dengan jumlah responden sebanyak

90 orang.

il

\ “l Hldlal

c. Meningkatkan pembinaan peran serta masyarakat dalam bidang
kesehatan sehingga masyarakat dapat mandiri

d. Mewujudkan mangemen kesehatan yang bermutu



B. Uji Normalitas Data
Peneliti melakukan uji normalitas data bertujuan untuk melihat sebaran
data pada saat mengkategorikan Usia Menopause dengan Gambaran Diri
asumsi Ho = distribusi berbentuk norma dan Ha = distribusi berbentuk
tidak normal. Hasil uji normalitas data pada variabel di pendlitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabe 5.1 ata Variabel Usia M enopause Di

Wil Air Putih Samarinda Tahun
No| Variabdil M Sadiitl edian fSD" [MERvARIE o5, | | Kolmogorov
Smirnov
Usia
1 | venopause | (207 | 200 |o761], 13 1.91-2.23 0.000
2 Sﬁ'ﬁba'a” 604 | 600 1476 38 5,74-6.35 0.000

menggunakan nilai median.

2. Dari variabel Gambaran Diri dapat diketahui bahwa hasil Uji
Kolmogorov Smirnov dengan nilai p value 0.000 lebih kecil dari nilai
alpha (0.05), berarti distribusi variabel Gambaran Diri berbentuk tidak
normal (Ho ditolak). Berdasarkan hasil diatas maka menggunakan nilai

median.



. Hasil AnalisisUnivariat

Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah ibu menopause di
Wilayah Kerja Puskesmas Air Putih dan yang memenuhi karakteristik
dalam kriteriainklusi yang telah ditentukan oleh peneliti.

1. Responden

a. Pendidikan Responden

Tabed 5.2 i St i uensi Berdasarkan Pendidikan

2015713 orang tidak

Perguruan Tinggi (7.9 %). Dari tabel tersebut sebagian besar

responden adalah berpendidikan SD.



b. Pekerjaan Responden

Tabe 5.3 Distribus Frekuensi Berdasarkan Pekerjaan
Responden Di Wilayah Kerja Puskesmas Air
Putih Samarinda Tahun 2015

Pekerjaan Jumlah Persen (%)
IRT 45 395
PNS 9 7.9
Pegawai Swasta 18 15.8
Wiraswasta 18 15.8
Total 90 78.9
Dari data yang.@li a 90 responden di Wilayah Kerja
A
Pusk ' 2015, 45 orang ibu rumah
v
tan orang Pegawai Swasta
(28 g berpendi a (15.8%). Dari tabel
esar resp ah tangga.

Usia
Kerja
ahun 2015
 CARMADIMNA
Usla M enopause Jumlak i Persen (%)
e ——
48-55 tahun 23 20.2
56-60 tahun 38 33.3
61-65 tahun 29 254
Total 90 78.9

Dari data yang diketahui bahwa 90 responden pada kelompok usia
56-60 tahun yaitu sebanyak 38 orang (25.4 %) dan paling sedikit

berumur 48-55 tahun sebanyak 23 orang (20.2 %).



d. Gambaran Diri Ibu

Tabe 5.5 Distribusi Responden Berdasarkan Gambaran
Diri Di Wilayah Kerja Puskesmas Air Putih
Samarinda Tahun 2015

Gambaran Diri Jumlah Persen (%)
Menerima 60 52.6
Tidak Menerima 30 26.3
Total 90 78.9

e
2/

|

SAMARIND

bahwa dari 90 Responden yang

rban i

anyak 60 orang (52.6 %),



Usia Menopause dengan Gambaran Diri

Tabel 5.6 Analisa Hubungan Usia M enopause dengan
Gambaran Diri di Wilayah Kerja Puskesmas Air
Putih Samarinda Tahun 2015

Gambaran Diri

Merl;lc;aause M enerima Tidak Menerima Total Pvalue
n | Paesen(%) | n | Parsen (%) | n | Persen (%)

Pre 9 | 39.1% 14 | 60.9% 23 | 100%

menopause

Menopause | 31 | 81.6% 7 | 18.4% 38 | 100% 0.003
Post 20 | 69.0% 9 | 31.0% 29 | 100%

menopause

Total 60 G 3.3 90 | 100%

darinya sebanyak 9 orang (31.0%).

Dapat disimpulkan bahwa dari 90 responden yang menerima gambaran
diri terbanyak pada usia menopause yaitu 31 orang (81.6%) dan yang tidak
menerima gambaran diri terbanyak pada usia Pre menopause yaitu 14

orang (60.9%).



Nilai p value sebesar 0.003, nilai p value ini lebih kecil dari apha (0.05),
kesimpulan Ho ditolak artinya ada hubungan antara usia menopause

dengan gambaran diri.

) | SAMARINDA [ g




BAB VI
PEMBAHASAN

Hasil pengelolaan data pada penelitian ini akan di bahas pada BAB ini. Data yang
diperoleh telah dianalisis menggunakan analisis univariat dan bivariat untuk

menguji hubungan antar variabel usia menopause dengan gambaran diri |bu pada

Ibu menopause di Wilayah Kerja Puskesmas Air Putih Samarinda Tahun 2015.

Tahun 2015, 13 orang tidak sekolah (11.4 %), 52 orang berpendidikan SD
(45.6 %), 10 orang berpendidikan SMP (8.8 %), 6 orang berpendidikan
SMA (5.3%), Perguruan Tinggi (7.9 %). Dari tabel tersebut sebagian besar

responden adal ah berpendidikan SD (45.6 %).

Menurut Atmarita (2004) pendidikan secara umum merupakan salah satu

upaya yang direncakanan untuk menciptakan perilaku seseorang untuk



menjadi  kondusif dalam menyikapi suatu masalah. Pendidikan
berpengaruh pada perubahan sikap dan perilaku hidup seseorang, semakin
tinggi pendidikan yang diharapkan dapat meningkatkan pola pikir secara
rasional untuk memahami arti kesehatan dan pemanfaatan fasilitas
kesehatan.

Menurut  Notoatmod]o dalam pendidikan terjadi proses

kepada sasaran (anak didik)

SAMARIND
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dengan pendapat Notoatmod)o (1993) banhwa latar belakang
pendidikan mempunyai pengaruh terhadap kematangan pandangan hidup

seseorang.

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan teori yang mengatakan bahwa
wanita bependidikan rendah mempunyai reaks pasif atau jarang

mengalami  keluhan-keluhan psikologis pada saat menopause, karena



wanita tersebut secara pasrah menerima hal yang tidak dapat dipungkiri

dalam hal ini menopause (Pusdiknakes,1992).

Menurut Soekanto (2002) Tingkat pendidikan merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi pengetahuan, selain itu informasi dan faktor
pengalaman akan menambah pengetahuan tentang sesuatu yang bersifat

nonformal. Wanita yang<bespendidikan akan mempunya pengetahuan

invasive secara rasional dan bertanggungjawab. Makin tinggi pendidikan
seseorang makin mudah menerima informasi sehingga makin banyak pula
pengetahuan yang dimilikinya, sebaliknya pendidikan yang kurang akan
berpengaruh atau menghambat perkembagna sikap seseorang terhadap

nilai-nilai yang harus diperkenalkan.



Menurut asumsi pendliti, pendidikan sangat mempengaruhi kesiapan
seseorang dalam menghadapi suatu hal, dalam masalah ini yaitu
menopause. Semakin baik dan luas pendidikan yang dimiliki seorang
wanita tentang menopause, gejala menopause, serta perubahan yang
mungkin terjadi dalam masa menopause, maka akan semakin siap pula
wanita tersebut dalam menghadapi menopause. Begitu juga sebaliknya,

semkain kurang pendidike dimiliki seorang wanita tentang

Jula wanita tersebut dalam

Menurut Branden (2005) Wanita yang bekerja mempunyai kecenderungan
untuk lebih banyak berinteraksi dengan lingkungannya, dapat
mengaktualisasikan dirinya dan mempunyai harga diri yang baik. Dari

interaksi tersebut terjadilah pertukaran bermacam informasi, berbagi



pengetahuan, berbagai masalah dan saling bertukar pengalaman dalam
mengahadapi masalah. Kondis ini memungkinkan seorang wanita
mendapat dukungan sosial dari orang-orang disekitarnya selain dari

keluarga.

Menurut asumsi peneliti, pekerjaan sangat berpengaruh bagi individu

dengan lingkungannya, semakimgbanyak informasi yang bisa disampaikan
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Menurut Notoatmodjo (2003) usia merupa

an periode terhadap pola-pola
kehidupan yang baru, semakin bertambahnya umur seseorang, pengalamannya
akan bertambah sehingga akan mencapai usia reproduksi dan lebih sigp dalam
menghadapi menopause.semakin tua semakin bijaksana, semakin banyak
informasi yang dijumpai dan semakin banyak hal yang dikerjakan sehingga

menambah pengetahuannya. Sehingga wanita yang umurnya semakin tualebih

mengerti tentang keluhan-keluhan yang terjadi pada masa menopause. Maka



semakin  berkurang keluhan-keluhan  psikologisnya kerena  sudah

menyesuai kan dengan perubahan yang terjadi.

Menurut Suryanto (2009) usia adalah jumlah, bulan, tahun yang dilalui sgak

lahir sampai dengan waktu tertentu.

Menurut asums peneliti, bahwagasiasdiatas 40 tahun mulai terjadi penurunan

SAMARIND
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. Analiss Gambaran Diri Ibu di Wilayah Kerja Puskesmas Air Putih
Samarinda Tahun 2015

Berdasarkan hasil pendlitian yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Air
Putih Samarinda Tahun 2015, sebagian besar diperoleh gambaran bahwa 90
responden yang menerima gambaran dirinya sebanyak 60 orang (52.6 %),

sedangkan yang tidak menerima sebanyak 30 orang (26.3%).



Menurut Potter & Perry (2005) gambaran diri adalah sikap seseorang terhadap
tubuhnya secara sadar dan tidak sadar yang mencakup perseps dan perasaan
tentang ukuran, bentuk, penampilan, potensi, serta fungsi tubuh. Banyak
faktor yang dapat mempengaruhi gambaran diri sesorang seperti munculnya
stressor yang dapat mengganggu integritas gambaran diri. Stressor-stressor

dapat berupa operasi, kegagalan fungsi tubuh, waham yang berkaitan dengan

2 tahun, bahwa

IM e kel

akin lama wanita telah

U'J
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ﬂ enerima karena
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keluhan psikologis pada masa menopause. Sem
mengalami  menopause, maka semakin berkurang keluhan-keluhan
psikologisnya karena sudah dapat menyesuaikan dengan perubahan yang

terjadi.

Sedangkan responden yang memiliki gambaran diri menolak dikarenakan

tidak mempunyai anak , seperti pendapat Mackenzie (1996) bahwa menopause



merupakan hilangnya fungsi reproduksi, sehingga kemungkinan untuk
mempunyai anak tidak ada lagi. Seperti yang dikemukakan oleh Kuntjoro
(2002) bahwa ada juga wanita yang kehilangan harga diri karena menurunnya
daya tarik fisk dan seks, meraka merasa tidak dibutuhkan oleh suami dan
anak-anak mereka serta kehilangan feminitas karena fungs reproduksi yang

hilang. Dalam menghadapi masalah menopause, wanita sering menggunakan

y erolen melalui
aSiA oleh responden. DA

Data yang diperoleh menggunakan uji Chi Square dan didapat bahwa nilai p
value 0.003, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara usia menopause dengan gambaran diri pada lbu. Dari data
tersebut dapat dilihat bahwa responden yang berusia = 40 tahun lebih banyak

jumlahnya.



Menurut asumsi peneliti bahwa usia diatas 40 tahun mulai terjadi penurunan
fungsi berbaga organ tubuh. Selain hal tersebut, usia di atas 40 tahun adalah
masa-masa produktif dimana aktifitas lebih banyak dilakukan dan penyakit-
penyakit penyerta pun lebih sering ada (Suhail, 2009). Usia sangat
mempengaruhi kesiapan seseorang dalam menghadapi menopause. Seseorang
yang mengalami menopause pada usia 48 tahun ke atas akan lebih siap

oleh fisiologis sehingga ibu siap

MABLNI d semua wanita,

dengan segala kondisl yang terjadli pada masa menopause,

sehingga kecemasan dapat dihindarkan.

Sedangkan untuk gambaran diri, responden memiliki gambaran diri menerima
karena kebanyakan responden telah mengalami menopause lebih dari 2 tahun,
bahwa telah lamanya mengalami menopause mempunyai pengaruh terhadap

keluhan-keluhan psikologis pada masa menopause. Semakin lama wanita telah



mengalami  menopause, maka semakin berkurang keluhan-keluhan
psikologisnya karena sudah dapat menyesuaikan dengan perubahan yang

terjadi.

Sedangkan responden yang memiliki gambaran diri menolak dikarenakan
tidak mempunyai anak , seperti pendapat Mackenzie (1996) bahwa menopause

merupakan hilangnya fungsi pduksi, sehingga kemungkinan untuk

Keterbatasan alat pengumpul data :

Pengumpulan data menggunakan kuesioner mempunyai dampak yang sangat

subyektif sehingga kebenaran data tergantung pada kejujuran dari responden.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai hubungan usia
menopause dengan gambaran diri pada lbu dapat di ambil kesimpulan
sebagai berikut:

1. Andisis tents \"‘*4 .ﬁ ponden yang terdiri dari pendidikan

ﬂ‘;} adalah sebagai berikut:

dari responden

A-SNAaN

anyak 60 orang
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B. Saran
Dari uraian pembahasan dan kesimpulan tersebut, penulis memberikan
saran :
1. Bagi Ingtitusi
Perlu pemahaman pada peserta didik bahwa pada masa menopause

bukan hanya gegala fisk fiskk sga yang perlu mendapat perhatian



khusus, tetapi juga harus memperhatikan gegaa psikologis yang
timbul.

. Bagi Wilayah Kerja Puskesmas Air Putih Samarinda

Sebagai masukan atau tambahan ilmu pengetahun tentang pentingnya
menopause pada Ibu yang mengalami menopause agar bisa menerima
keadaannya, dan diharapkan Puskesmas Air Putih inilah yang akan

tentang adanya hubungan usia

usia menopause dengan gambaran diri pada Ibu.



